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Abstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan keterampilan 

argumentasi siswa SMPN 24 Gresik di Desa Dungus, Kecamatan Cerme, Kabupaten 

Gresik pada materi pencemaran lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif. Populasi pada penelitian ini yaitu semua peserta didik tahun 

ajaran 2021/2022. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

purposive sampling. Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 32 peserta didik. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan tes essay 10 butir, dimana setiap nomor 
terdapat tiga indicator penilaian yaitu klaim, bukti dan alasan ilmiah. Hasil penelitian 

yaitu : 1) Kemampuan argumentasi peserta didik pada materi pencemaran lingkungan 

pada kelas VII A secara keseluruhan yaitu sangat baik dengan persentase rata-rata 
mencapai 81,2%. 2) Identifikasi kemampuan berargumen peserta didik pada setiap 

aspek indikator dapat diketahui bahwa kemampuan peserta didik dalam membuat 

klaim tergolong sangat baik yaitu dengan nilai 89%, pada aspek kemampuan 

memberikan bukti pada jawaban tergolong baik yaitu dengan nilai persentase 78%, 
sedangkan pada aspek kemampuan membuat alasan ilmiah tergolong baik dengan 

nilai persentase 76%. 

Kata Kunci: Kemampuan Berargumentasi, Pencemaran Lingkungan 

Abstract (TNR 

12) 

The purpose of this study was to determine the level of argumentation skills of the 
students of SMPN 24 Gresik in Dungus Village, Cerme District, Gresik Regency on 

environmental material. This study uses a quantitative descriptive method. The 

population in this study were all students for the 2021/2022 academic year. The 
sampling technique used in this research is purposive sampling. The research sample 

used was 32 students. Data was collected using a 10-point essay test, in which each 

number contained three assessment indicators, namely, evidence and scientific 

reasons. The results of the research are: 1) The argumentation ability of students on 
environmental material in class VII is overall good with an average percentage of 

81.2%. 2) Identification of the ability to argue students in each aspect of the indicator 

can be seen that the ability of students to claim is quite good, namely with a value of 
89%, in the aspect of the ability to give good answers, namely with a percentage of 

78%, while in the aspect of the ability to make scientific reasons it is classified as 

good with a value percentage 76% 

Keywords: Argumentation Ability, Environmental Pollution 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah usaha secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dalam 

proses pembelajarannya peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pendidikan 
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merupakan hal pokok yang harus dimiliki oleh setiap individu (Fitri, 2021). Komponen dalam 

pendidikan terdiri atas lembaga pendidikan (sekolah), pendidik, peserta didik, media pembelajaran, 

sumber belajar, dan lain – lain. Pelaksanaan pendidikan dipengaruhi oleh  beberapa faktor antara 

lain, tentang karakteristik peserta didik, fasilitas pendukung dari pembelajaran, strategi 

pembelajaran yang digunakan dan lainnya. Bentuk dari suatu pendidikan yaitu dapat berupa 

pendidikan formal, pendidikan informal atau non formal. Pendidikan ini memiliki kegiatan yang 

direncanakan yang berupa bimbingan, pengajaran atau pemberian latihan (Purwanto & Hadi, 2021). 

Pendidikan menurut undang-undang memiliki tujuan yaitu membentuk manusia yang 

berkualitas tinggi dan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (Mantiri, 2019). 

Ilmu pengetahuan dan teknologi dapat dikembangkan akan tetapi membutuhkan ilmu yang 

mendasari ilmu yang lain baik diperoleh dari sekolah ataupun luar sekolah. Ilmu yang salah satunya 

dapat mendasari ilmu yang lain yaitu yaitu IPA. Pendidikan IPA lahir dan berkembang melalui 

proses observasi dan eksperimen karena IPA memiliki dua aspek penting yaitu pengetahuan dan 

metode dalam memperoleh pengetahuan itu sendiri (Agustina, 2018).  

Pembelajaran IPA hendaknya diawali dengan perkenalan terhadap suatu permasalahan yang 

sesuai dengan lingkungan dan keadaan di sekeliling lingkungan peserta didik. Penyampaian 

permasalahan yang nyata mengenai pembelajaran IPA peserta didik akan dapat menerima konsep 

dari suatu permasalahan yang dihadapi tersebut secara bertahap. Peran pendidik dalam 

pembelajaran IPA hendaknya dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik agar peserta 

didik dapat menikmati dan selalu antusias ketika menerima pembelajaran IPA dan dapat percaya 

diri dalam menyampaikan pengetahuan yang peserta didik miliki. Proses pembelajaran IPA bukan 

hanya terfokus pada penguasaan materi saja yang harus dimiliki, akan tetapi mengonstruksi 

kemajuan berpikir dan berkomunikasi dalam setiap individu yang mampu membantu menunjang 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan, misalnya meningkatkan kemampuan berargumentasi 

peserta didik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA (Paat et al. 2021). 

Kendala dalam pembelajaran IPA salah satunya adalah keterampilan berargumen (Nasir & 

Suryani, 2018). Keterampilan berargumen merupakan keterampilan yang harus dimiliki dalam 

belajar IPA yang digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan sehingga mampu memahami 

temuan yang didapatkan. Argumentasi belum mendapatkan perhatian khusus dari pendidik, selama 

ini pendidik hanya cenderung menguji kemampuan peserta didik dengan memilih jawaban, 

mengetahui suatu pemahaman, memahami konsep sederhana, memberikan penjelasan singkat, 

menghitung rumus dan menyimpulkan suatu topik (Witri et al., 2020). Kemampuan berargumen ini 

sangat penting untuk diajarkan kepada peserta didik karena dengan begitu peserta didik dapat lebih 

aktif untuk mengajukan pertanyaan ataupun mencocokan konsep suatu materi yang telah mereka 

pahami, pendidik juga lebih mudah dalam memahami kesulitan apa yang dialami oleh peserta didik 

(Senjaharmini et al., 2019). Keterampilan berargumentasi ini sangat penting untuk diajarkan agar 

peserta didik memiliki nalar yang logis, pandangan yang jelas dan mampu menjelaskan fenomena 

secara rasional (Gunawan et al., 2021).  

Keterampilan berargumentasi pada pembelajaran IPA masih rendah sangat mempengaruhi 

pemahaman dalam pembelajaran faktanya yaitu sesuai dengan penelitian dari  Pradana & Fauziah 

(2020) yang menyatakan bahwa peserta didik kurang berani bertanya ketika belum memahami suatu 

materi yang disampaikan, sehingga materi yang disampaikan tidak dipahami dengan seksama, 

mereka tidak berani dalam bertanya, peserta didik juga kurang aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga hal tersebut mempengaruhi pemahaman materi peserta didik.  

Hasil penelitian PISA (Program International Student Assessment) 2018 menunjukkan bahwa 

Indonesia menempati peringkat ke 73 dari 78 negara dalam keterampilan berargumentasi secara 

keseluruhan. Indonesia memiliki skor 396 dibidang sains dengan skor rata – rata, hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan berargumentasi negara Indonesia masih tergolong rendah oleh 

karena itu perlu dilakukan upaya yang dapat membangun keterampilan argumentasi peserta didik 

agar berkembang, dapat dimulai dengan memecahkan masalah yang dihadapi pada kehidupan sehari 

– hari (Ishaq et al., 2021). Peserta didik dapat dihadapkan dengan suatu permasalahan yang ada di 
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sekitar lingkungan mereka sehingga mereka bisa terlatih dengan memecahkan permasalahan 

menggunakan kemampuan berargumentasi. 

Kemampuan keterampilan berargumen peserta didik berdasarkan hasil survey dan wawancara 

pada beberapa sekolah masih rendah, peserta didik kurang diberikan kesempatan untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga tidak dapat berkembang kemampuan – kemampuan peserta 

didik salah satunya yaitu kemampuan berargumen (Siska et al., 2020). Fakta lain berdasarkan 

survey keterampilan berargumen peserta didik masih rendah, hal ini terbukti dari beberapa indikator 

antara lain, peserta didik mengalami kesulitan dalam mengajukan pertanyaan dan mendefinisikan 

suatu permasalahan (Gunawan et al., 2021). Identifikasi kemampuan berargumen di sekolah SMPN 

24 Gresik masih belum diungkap. Oleh karena itu, penulis tertarik dengan menganalisis 

kemampuan berargumen siswa. Penelitian ini sangat penting dilakukan agar dapat mengukur 

kemampuan berargumentasi peserta didik agar lebih percaya diri dalam menyampaikan suatu 

inovasi yang mereka punya dari pengalaman di lingkungan sekitar mereka. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif, yaitu jenis penelitian 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang terkumpul sebagaimana adanya. Penelitian ini digunakan pada semester genap tahun ajaran 

2021/2022 tempat penelitian dilaksanakan di UPT SMPN 24 Gresik pada hari jum’at tanggal 17 

Juni 2022. Populasi dalam penelitian ini merupakan objek penelitian dari seluruh peserta didik kelas 

VII di UPT SMPN 24 Gresik. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMPN 24 Gresik 

dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

karena pada pemilihan kelas VII A sebagai kelas eksperimen memilih kelas VII A didasarkan atas 

rekomendasi dari guru IPA dan kelas tersebut juga bersedia jika menjadi sampel eksperimen ini.  

Penelitian ini digunakan 3 tahap yaitu, tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. 

Tahap persiapan, melakukan observasi ke sekolah dan berkonsultasi kepada guru IPA yang 

mengajar di SMPN 24 Gresik guna mengetahui keadaan peserta didik mengenai identifikasi 

keterampilan peserta didik. membuat instrumen penelitian beberapa tes essay untuk mengetahui 

keterampilan berargumen peserta didik di SMPN 24 Gresik terhadap pembelajaran IPA materi 

pencemaran lingkungan. Tahap pelaksanaan, sebelum membagikan instrumen penelitian kepada 

peserta didik, peneliti menjelaskan terlebih dahulu penelitian yang akan dilakukan, membagikan 

instrumen tes kemampuan argumentasi terhadap pembelajaran IPA materi pencemaran lingkungan. 

Tahap akhir, setelah semua pelaksanaan penelitian selesai, selanjutnya peneliti melakukan 

identifikasi semua data yang telah terkumpul untuk mengetahui bagaimana kemampuan berargumen 

peserta didik di SMPN 24 Gresik terhadap pembelajaran IPA materi pencemaran lingkungan. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes essay argumentasi sebanyak 10 butir soal 

yang diberikan kepada peserta didik dengan tiga indikator yaitu klaim, bukti, dan alasan ilmiah. 

Adapun kriteria dalam pemberian skor dari setiap indikator untuk setiap soal argumentasi yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Skor Soal Argumentasi  
Skor Klaim Bukti Alasan Ilmiah 

1 Pernyataan tidak tepat, tidak 

dapat diterima 

Bukti salah, penjelasan 

salah 

Alasan kabur tidak sesuai 

antara klaim dan bukti 
2 Pernyataan kurang tepat, dapat 

diterima 

Bukti benar, penjelasan 

salah 

Alasan benar secara ilmiah 

tetapi tidak sesuai antara 

klaim dan bukti 

3 Pernyataan cukup relevan, 

dapat diterima 

Bukti benar, penjelasan 

kurang tepat 

Alasan benar secara ilmiah 

dan cukup sesuai antara 

klaim dan bukti 

4 Pernyataan relevan, dapat 

diterima 

Bukti benar dan penjelasan 

benar 

Alasan benar secara ilmiah 

dan sesuai antara klaim dan 

bukti 
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Untuk menghitung nilai peserta didik, digunakan persamaan sebagai berikut : 

Nilai =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 
 × 100      (1) 

 

Teknik analisis data uji validitas data validitas instrumen dilakukan oleh dua orang validator 

(pada aspek yang sama) diperoleh melalui uji validitas dengan menggunakan skala Likert.  

XI =  
∑𝑆  

𝑆𝑚𝑎𝑥 
 × 100%        (2) 

Keterangan: 
Xi  = Nilai kelayakan angket tiap aspek 

Smax = Skor maksimal 

∑S = Jumlah Skor 

 

Perhitungan uji reliabilitas dapat menggunakan rumus Cronbach’s alpha ( ) sebagai berikut : 

r11 =  (
 𝑛 

𝑛−1
 ) (1 −

∑ó12

ó12
)      (3) 

Keterangan: 
r11 = Reabilitas tes yang akan dicari  

∑ó12 = Jumlah variansi skor tiap item 

ó12 = Varians total 

n = Banyaknya soal 
 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung persentase dari setiap pertanyaan yaitu : 

NP =  
𝑅

𝑆𝑀
× 100%      (4) 

Keterangan: 

NP = Nilai Persen yang dicari 

𝑅 = Skor mentah yang diperoleh siswa 

𝑆𝑀 = Skor Maksimum 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes kemampuan argumentasi tertulis berupa tes 

soal uraian yang meliputi tiga indikator yaitu berupa klaim, bukti dan alasan ilmiah yang digunakan 

untuk mengetahui persentase dan tingkat kemampuan argumentasi peserta didik. Tes kemampuan 

argumentasi ini dilakukan pada materi pencemaran lingkungan. Data hasil tes tersebut, data 

kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Berikut hasil persentase kemampuan 

berargumentasi: 

Tabel.2 Rata-rata nilai kemampuan berargumen peserta didik 
Nilai Nilai Rata-Rata Kategori 

Kemampuan 

Berargumen 

81,2 % Sangat Baik 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa rata-rata persentase yang diperoleh pada tes yang diberikan 

kepada peserta didik SMPN 24 Gresik yaitu 81,2% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan 

persentase jumlah peserta didik yang memiliki kemampuan berargumen berdasarkan kategori dapat 

dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar.1 Hasil persentase kemampuan berargumen peserta didik 

Peserta didik yang memiliki kemampuan argumentasi yang sangat baik yaitu sebanyak 11 

dengan total persentase 34%. Peserta didik yang memiliki kemampuan berargumentasi dengan 

kategori baik sebanyak 20 dengan memiliki persentase sebanyak 63% dan 1  peserta didik yang 

memiliki kemampuan berargumentasi yang cukup dengan total persentase sebanyak 3%. Peserta 

didik yang mampu memberikan klaim dengan kategori sangat baik sebanyak 24 siswa atau 75%. 

Sedangkan pada kategori baik ada 6 siswa atau 16%, dan kemampuan peserta didik dalam 

memberikan klaim dengan kategori cukup terdapat 2 peserta didik atau 6%, dan tidak siswa atau 0% 

siswa berada dalam kategori sangat kurang. Peserta didik yang mampu memberikan bukti dengan 

kategori sangat baik sebanyak 6 atau 19% peserta didik. Sedangkan pada kategori baik ada 23 atau 

72% peserta didik, dan kemampuan peserta didik dalam memberikan bukti dengan kategori cukup 

terdapat 3 atau 9% peserta didik, dan tidak ada atau 0% peserta didik berada dalam kategori kurang 

dan sangat kurang. Distribusi frekuensi skor nilai alasan ilmiah peserta didik yang mampu 

memberikan alasan ilmiah dengan kategori sangat baik sebanyak 2 atau 6% peserta didik. 

Sedangkan pada kategori baik ada 26 atau 81% peserta didik, dan kemampuan peserta didik dalam 

memberikan klaim dengan kategori cukup terdapat 4 atau 13% peserta didik didik.  

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa ketika peserta didik diberikan pertanyaan 

secara langsung sebelum tes essay diberikan peserta didik kesulitan dalam memberikan argumen. 

Peserta didik kurang percaya diri dalam menjawab pertanyaan yang diberikan, peserta didik lebih 

memilih untuk diam dan tidak menjawab pertanyaan. Ketika tes essay diberikan peserta didik kelas 

VII A dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan baik. Setelah diselidiki peneliti ternyata peserta 

didik tidak percaya diri dalam menyampaikan suatu argumen dikarenakan mereka merasa takut 

salah, takut diejek teman – temannya ketika peserta didik melakukan kesalahan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Putri (2021) bahwa percaya diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting 

bagi seseorang, karena kepercayaan diri dari seseorang berfungsi untuk mengaktualisasikan potensi 

yang dimilikinya.  

Hasil analisis kemampuan berargumen siswa di atas menunjukkan bahwa keterampilan dalam 

berargumen peserta didik khususnya pada kelas VII A pada SMPN 24 Gresik. Faktor yang 

mempengaruhi keterampilan berargumen pada peserta didik SMPN 24 Gresik yaitu proses 

pembelajaran yang digunakan, dimana peserta didik dapat selalu berperan dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran yang diberikan tidak hanya monoton pada pendidik yang 

menyebabkan peserta didik terbiasa untuk mengungkapkan suatu gagasan yang dimilikinya dan 

juga faktor lainnya yaitu pemahaman materi pencemaran lingkungan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Keterampilan argumentasi ini pada dasarnya keterampilan yang sangat penting untuk 

dilatihkan dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat bernalar dengan logis, memiliki 

pandangan yang jelas, sehingga peserta didik mampu menjelaskan kembali fenomena yang terjadi 

pada lingkungan sekitar berdasarkan konsep IPA (Karlina & Alberida, 2021). 
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Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan bahwa adanya kemampuan argumentasi pada 

peserta didik SMPN 24 Gresik. Penelitian ini penulis menyadari bahwa terdapat banyak 

keterbatasan pembahasan. Penelitian ini hanya terbatas pada kemampuan argumentasi dengan aspek 

kemampuan argumentasi yang diteliti diantaranya kemampuan menyertakan membuat klaim, 

memberikan bukti, serta menuliskan alasan ilmiah yang bisa didapatkan dari sumber internal dan 

eksternal. Siswa SMPN 24 Gresik memiliki memiliki tingkat kemampuan berargumen sangat baik, 

baik, cukup, kurang dan kurang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian (Zairina & Hidayati, 2022) 

yaitu sesuai dengan hasil analisis peserta didik kelas yang memiliki tingkat kemampuan berargumen 

sangat baik, baik, cukup dan kurang baik. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan identifikasi hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 24 Gresik mengenai 

kemampuan argumentasi peserta didik pada materi pencemaran lingkungan pada kelas VII A dapat 

disimpulkan bahwa kualitas kemampuan berargumentasi peserta didik pada kelas VII A secara 

keseluruhan yaitu sangat baik dengan persentase rata-rata mencapai 81,2%. Identifikasi kemampuan 

berargumen peserta didik pada setiap aspek indikator dapat diketahui bahwa kemampuan peserta 

didik dalam membuat klaim tergolong sangat baik yaitu dengan nilai 89%, pada aspek kemampuan 

memberikan bukti pada jawaban tergolong baik yaitu dengan nilai persentase 78%, sedangkan pada 

aspek kemampuan membuat alasan ilmiah tergolong baik dengan nilai persentase 76%. Saran yang 

dapat diberikan terkait dengan penelitian ini yaitu, keterampilan argumentasi dapat digunakan untuk 

meningkatkan keaktifan peserta didik dengan memberikan argumen atau ide dalam proses 

pembelajaran. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian sebaiknya ditambah dengan 

instrumen wawancara agar data pada penelitian yang diperoleh juga lebih lengkap.  
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